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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa memiliki peranan utama dalam berkomunikasi. Melalui bahasa, 

manusia dapat mengekspresikan apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan. 

Menurut Indrawati (2017, p. 43), bahasa merupakan alat penting dalam 

berkomunikasi sesama manusia untuk mengkomunikasikan gagasan atau 

pendapatnya. Menurut Ernalida (2014,p. 129), bahasa adalah jati diri bangsa yang 

mencerminkan identitasnya. Bahasa memiliki kajian sosiolingusitik beragam atau 

variasi bahasa sesuai dengan fungsi, kedudukan, serta lingkungan. 

Bahasa dalam ilmu kajian sosiolinguistik memiliki ragam variasi karena 

pemakaian bahasa yang beragam dari penuturnya. Dalam kehidupan sehari-hari 

lebih sering menggunakan ragam lisan dalam berkomunikasi. Oleh karena itu 

variasi bahasa berdasarkan status, golongan, dan kelas penuturnya, biasanya 

disebut arkolek, basilek, vulgar, slang,kolokial, jargon, argot, dan ken, ada juga 

menambah istilah lain bahasa gaul (Chaer dan Agustina, 2010, p. 66). Arkolek 

adalah variasi soaial yang dianggap lebih tinggi atau lebih bergengsi daripada 

sosial lainnya, basilek adalah variasi sosial yang dianggap rendah, vulgar adalah 

variasi sosial yang ciri-cirinya yang kurang terpelajar, slang adalah variasi sosial 

yang bersifat khusus dan rahasia, kolokial variasi yang digunakan dalam bahasa 

sehari-hari dan dipakai dalam bahasa tulis, jargon adalah variasi sosial yang 

digunakan secara terbaras oleh kelompok tertentu, argot adalah variasi sosial yang 

digunakan secara terbatas profesi tertentu, ken adalah variasi sosial yang 

biasaanya penuh dengan kepalsuan. Pada penelitian ini bahasa gaul atau Slang 

diartikan variasi sosial yang bersifat khusus dan rahasia(Chaer dan Agustina, 

2010,  p. 67—69). 

Ragam bahasa bahasa pada era digital ini dipengaruhi oleh ruang kecepatan 

dan komunitas sehingga banyak terjadi variasi bahasa yang sangat pesat. Variasi 

bahasa dapat mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia seperti mengutamakan 

penggunaan bahasa asing dibandingkan bahasa Indonesia. Bahasa gaul merupakan 
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ragam lisan yang digunakan suasana tidak formal khususnya kaum remaja yang 

berfungsi untuk menambah keakraban. Bahasa gaul tidak boleh digunakan dalam 

bahasa tulis karena bahasa tulis harus menggunakan bahasa yang baku. Menurut 

Setyawati (2016, p. 7), Bahasa gaul selalu mengalami perubahan dari masa ke 

masa. Kosa kata bahasa gaul sering tidak beraturan dalam penyingkatan seperti 

kata DKI dalam bahasa Indoneisa Daerah Khusus Ibukota , sedangkan dalam 

bahasa gaul DKI merupakan di bawah ketiak istridan BBM dalam bahasa 

Indonesia singkatan dari bahan bakar minyak, dalam bahasa gaul  bisik-bisik 

manis. Menurut Swandy (2017, p. 2), Tidak hanya itu penggunaan bahasa gaul 

juga dipengaruhi bahasa asing  seperti kata OTW singkatan dari on the waydalam 

bahasa Indonesiadi jalandan OMG singkatan dari oh My God dalam bahasa 

Indonesia ya tuhan. Pengguna bahasa gaul mengunakan kosakata di atas agar 

terlihat lebih keren, singkat, cepat, dan bergengsi.  

Penggunan bahasa gaul oleh kaum remaja berkembang di media sosial cukup 

pesatsalah satunya media sosial Youtube.Menurut Hartoko (2011, p. 1), Youtube 

sebagai situs online berbagi dalam bentuk video. Penggunaan media sosial 

Youtube dapat memasukkan konten video berbagai ragam sehingga kosakata yang 

digunakan bervariasi keunikannya, seperti ditemukannya penyingkatan seperi kata 

sapaan guys (teman-teman), bro (brother) untuk kakak atau adik laki-laki‟. 

Keunikan  penggunaan kosa kata sebagai identitas kaum remaja. Pengguna bahasa 

gaul merasa bangga serta lebih bergengsi apabila bahasa mereka bisa diikuti para 

pengguna media sosial lainnya bertujuan untuk menambah keakraban. Hal ini 

senada dengan Setyawati (2017, p. 9), mengatakan penggunaan bahasa gaul oleh 

kaum remaja tidak memperdulikan faktor akibatnya, karena mereka ingin 

mengalihkan kata agar bersifat tertutup dan menjadi pusat perhatian, dan ketika 

kosa kata yang ingin mereka ikuti dalam kehidupan sehari-hari.  

Sasaran Youtube yang dipilih adalah vlog Atta Halilintar. Vlog atau Video 

Blogging menurut Enterprise (2019, p. 2), video blog atau yang sering disingkat 

vlog berisi rekaman kegiatan sehari-hari dari seseorang yang diunggah di 

Youtube. Vlog Atta Halilintar berisi konten video hiburan, Unboxing, grebek 

rumah, dan Prank. Vlog Atta Halilintar karena terdapat banyak pengunaan bahasa 
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gaul yang kosakatanya unik. Vlog Atta Halilintar juga digemari para remaja 

dibuktikan dengan pengikut terbanyak  tahun 2020 sebanyak 20 juta pengikut oleh 

pengguna media sosial Youtube. Sehingga kosakatanya sangat populer dan sering 

diikuti para remaja dalam berkomunikasi sehari-hari.  

    Penggunaan kosakata bahasa gaul pada vlog Atta Halilintar terlihat pada 

Januari dan Februari 2019 seperti kata  sepupu, qna, ahsiap.Kosa kata 

Qnamerupakan kata singkatan dari (question and answer) „bertanya dan 

menjawab‟. Istilah QNA dalam bahasa Indonesia bertanya dan menjawab, 

sedangkan dalam bahasa gaul kata bertanya dan menjawab menjadi QNA. Tuturan 

ini terlihat pada vlog Atta Halilintar“ aku nervous pas liat mereka QNA.” Kata ini 

digunakan pada saat Atta Halilintar ingin bertanya kepada teman berbicara. Kata 

ini merupakan istilah kumpulan semua pertanyaan dari teman pengikutnya yang 

harus dijawab oleh lawan bicarannya. Faktor yang melatarbelakangi kata itu agar 

terkesan lebih unik dan pendek yeng digemari oleh kaum remaja. Kata ini sangat 

populer dan sering diikuti remaja dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian kata ahsiap merupakan kata siap dalam bahasa Indonesia. Pada 

bahasa gaul kata siap diganti ahsiap. Kata ahsiap dipengaruhi gejala bahasa 

protesis yang terdapat penambahan fonem a dan h di awal kata dari bentuk kata 

siap. Penelitian ini terlihat pada tututran salah satu artis di vlog Atta, Brisia Jodie 

“Youtuber favorite aku ya Atta Halilintar”. Kemudian Atta menjawab “Ahsiap”. 

Kata ini digunakan pada saat Atta Halilintar ingin menyetujui lawan bicaranya 

dalam berbicara. Kata ini diucapkan agar terlihat lebih keren dan lebih bergengsi. 

Selanjutnya kata sepupumerupakan akronim singkatan dari semua pura-pura. 

Istilah sepupu dalam bahasa Indonesia, yaitu saudara senenek, tetapi dalam bahasa 

gaul berubah menjadi semua pura-pura. Penelitian ini terlihat pada tuturan 

olehBrisia “aku tuh sepupu sama dia”. Kemudian Atta menjawab “semua pura-

pura ya”.  Kata ini dipelesetkan Atta agar terlihat lucu. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Alasan peneliti memilih penelitian bahasa 

gaul dalam vlog Atta Halilintar berdasarkan jumlah pengikut yang memiliki rating 

tertinggi di wilayah Asia Tenggara.Keunikan kosa kata vlog Atta Halilintar 
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menjadi daya tarik sebagai sarana komunikasi di media sosial dan dikehidupan 

sehari-hari.  

Untuk menunjang dalam proses pembelajaran bentuk penggunaan bahasa 

gaul dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnyadalam materi teks anekdot. Pembelajaran teks anekdot dapat membantu 

peserta didik memahami peserta didik untuk mengetahui kosakata yang 

mengandung akronim, singkatan, dan perubahan makna. Pembelajaran mengenai 

teks anekdot terdapat pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X pada 

KD 3.5 yang berbunyi “Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat” 

(Kemendikbud, 2017). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tentang latar belakang, dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah wujud abreviasi, gejala bahasa, dan 

perubahan makna bahasa gaul yang digunakan pada vlog Atta Halilintar di 

Youtube dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bentuk abreviasi, gejala 

bahasa dan pola makna bahasa gaul yang digunakan pada vlog Atta Halilintar di 

Youtube dan implikasinya pembelajaran bahasa. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut. 

1) Secara teoretis, yaitu memberikan tambahan kosa kata baru pada 

perbendaharaan kata yang sudah ada dalam bahasa gaul khususnya. 

2) Secara praktis, yaitu memberikan wawasan khusunya tentang bahasa gaul 

terkini. Bagi guru dan siswa, penelitian ini untuk menambah pengetahuan 

tentang ragam lisan tidak formal bahasa gaul khusnyauntuk menambah 

keakraban yang terdapat di media sosial ataupun didalam kehidupan sehari-

hari. 
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